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ABSTRACT

Language development plays a crucial role in enabling young children to
communicate, express their thoughts, and interact with their surroundings. However,
not all children develop language skills according to their developmental milestones.
One common language disorder is speech delay, a condition in which children's
speech development is below the expected level for their age, resulting in difficulties
in pronouncing words clearly, responding to verbal communication, and
understanding simple instructions. Preliminary observations conducted at TK
Pembina 01 Linggo Sari Baganti identified three children with speech delay,
highlighting the need for appropriate teaching strategies to support their language
development. This study aimed to analyze teachers' strategies for addressing
speech delay in early childhood education. A qualitative case study approach was
employed. The research participants consisted of three children with speech delay,
while two classroom teachers served as the key informants. Data were collected
through observations, interviews, and documentation and analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman, including data reduction, data display,
and conclusion drawing. The findings revealed that the children experienced
delayed expressive language development, characterized by unclear pronunciation,
limited vocabulary, difficulty responding to verbal communication, and challenges in
understanding simple instructions. To address these difficulties, teachers
implemented three complementary strategies: a caring approach to build children's
emotional security and self-confidence, the use of illustrated storybooks to stimulate
language development, and a learning center model that encouraged active
communication and social interaction. It can be concluded that an integrated and
sustained learning strategy can support the development of speaking skills in
children with speech delays.

Keywords: Teacher strategies, Speech delay, Language development,
kindergarten child

ABSTRAK

Kemampuan bahasa berperan penting dalam membantu anak berkomunikasi,
menyampaikan pikiran, dan berinteraksi dengan lingkungan. Namun, tidak semua
anak mengalami perkembangan bahasa sesuai dengan tahapan usianya. Salah
satu permasalahan yang sering ditemukan adalah speech delay, vyaitu
keterlambatan perkembangan kemampuan berbicara yang menyebabkan anak
mengalami kesulitan mengucapkan kata dengan jelas, merespons pembicaraan,
dan memahami instruksi sederhana. Berdasarkan hasil observasi awal di TK
Pembina 01 Linggo Sari Baganti ditemukan tiga anak yang mengalami speech
delay. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi guru dalam
menangani anak yang mengalami speech delay. Penelitian menggunakan
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pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas tiga
anak yang mengalami speech delay, sedangkan informan penelitian adalah dua
orang guru yang mendampingi anak selama proses pembelajaran. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menerapkan strategi melalui metode kasih sayang, penggunaan buku cerita
bergambar, dan model pembelajaran sentra. Ketiga strategi tersebut membantu
menciptakan lingkungan belajar yang aman, meningkatkan keberanian anak untuk
berkomunikasi, memperkaya kosakata, serta mendorong interaksi aktif dengan
guru dan teman sebaya. Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang
terpadu dan berkelanjutan dapat mendukung perkembangan kemampuan berbicara
anak yang mengalami speech delay.

Kata Kunci: Strategi guru, Speech Delay, Perkembangan bahasa, Anak taman
kanak-kanak

A.Pendahuluan (2021) menjelaskan bahwa layanan

yang sangat pesat sehingga
periode ini sering disebut sebagai
golden age. Pada fase tersebut,
berbagai aspek perkembangan,
seperti nilai agama dan moral, fisik
motorik, kognitif, sosial emosional,
seni, serta bahasa berkembang
secara terpadu dan saling
memengaruhi. Oleh karena itu,
pendidikan anak usia dini memiliki
peran penting dalam memberikan
stimulasi yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan anak agar
setiap aspek perkembangannya dapat
berkembang secara optimal. Menurut
Suryana (2021), pendidikan anak usia
dini merupakan upaya sistematis
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak melalui berbagai
pengalaman belajar yang bermakna.

Sejalan dengan itu, Winata et al.

PAUD tidak hanya berorientasi pada
kesiapan akademik, tetapi juga
diarahkan untuk mengembangkan
seluruh potensi anak secara holistik
sehingga mampu beradaptasi dengan
lingkungan dan tahapan
perkembangan berikutnya.

Salah satu aspek perkembangan
yang menjadi fondasi penting dalam
kehidupan anak adalah
perkembangan bahasa. Bahasa
berfungsi sebagai sarana utama bagi

anak untuk menyampaikan gagasan,

kebutuhan, serta membangun
interaksi dengan lingkungan
sekitarnya. Hurlock (1996)
menjelaskan bahwa bahasa

merupakan alat komunikasi yang
digunakan seseorang untuk
mengekspresikan pikiran dan

perasaannya kepada orang lain.
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Selanjutnya, Wiratnaningsih (2021)
menyatakan bahwa perkembangan
ditandai

kemampuan anak

bahasa dengan
meningkatnya
dalam memahami dan menggunakan
bahasa secara efektif, baik melalui
komunikasi lisan maupun bentuk
komunikasi lainnya. Kemampuan
tersebut menjadi dasar bagi anak
untuk  memperoleh  pengalaman
belajar, membangun hubungan sosial,
serta mengembangkan kemampuan
berpikir selama proses pembelajaran
berlangsung.

Perkembangan bahasa pada
anak berlangsung secara bertahap
sesuai dengan usia dan tingkat
kematangannya. @ Namun, dalam
praktiknya tidak semua  anak
menunjukkan perkembangan bahasa
yang sama. Sebagian anak
mengalami hambatan dalam
perkembangan berbicara sehingga
kemampuan komunikasinya belum
sesuai dengan tahapan usia. Kondisi
tersebut dikenal sebagai speech
delay, yaitu keterlambatan
perkembangan kemampuan berbicara
yang ditandai dengan keterbatasan
kosakata, kesulitan mengucapkan
kata secara jelas, serta rendahnya
kemampuan anak dalam

menyampaikan keinginan maupun

merespons komunikasi dari orang lain
(Rahadianto, 2023). Kondisi tersebut
juga dijelaskan oleh Desiarna et al.
(2023) yang menyatakan bahwa anak
dengan speech delay umumnya

mengalami hambatan dalam
penguasaan bahasa ekspresif
sehingga komunikasi dengan

lingkungan menjadi kurang optimal.
Selain  memengaruhi kemampuan
berbicara, keterlambatan tersebut
juga dapat berdampak terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan
proses belajar anak apabila tidak
mendapatkan stimulasi yang sesuai
sejak usia dini.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa speech delay
menjadi salah satu permasalahan
perkembangan yang cukup banyak
ditemukan pada anak usia dini.
Herpiyana dan Hasanah (2022)
menjelaskan bahwa keterbatasan
kemampuan berbicara menyebabkan
anak mengalami kesulitan dalam
berinteraksi dengan teman sebaya
maupun guru sehingga kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan
sosial menjadi berkurang. Penelitian
Angraeni (2024) juga menunjukkan
bahwa  keterlambatan  berbicara
dipengaruhi oleh berbagai faktor,

seperti kurangnya stimulasi bahasa,
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kondisi lingkungan, serta faktor
biologis yang memengaruhi
pemerolehan bahasa anak.
Sementara itu, Daryati dan Pratiwi
(2026) menegaskan bahwa
lingkungan sosial yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk
berkomunikasi secara aktif berperan
penting dalam meningkatkan
perkembangan bahasa ekspresif pada
anak yang mengalami speech delay.
Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa keterlambatan
berbicara tidak dapat dipandang
hanya sebagai permasalahan
kemampuan berbahasa, tetapi juga
berkaitan dengan kualitas interaksi
yang diperoleh anak dari lingkungan
sekitarnya.

Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, guru menjadi salah satu
pihak yang memiliki peran penting
dalam memberikan stimulasi bahasa
kepada anak yang mengalami speech
delay. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai fasilitator pembelajaran,
tetapi juga sebagai pendamping yang
mampu  menciptakan  lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan
mendorong anak untuk berani
berkomunikasi. Rahim et al. (2021)
menjelaskan bahwa strategi guru

yang dilakukan secara konsisten

mampu membantu anak
meningkatkan keberanian berbicara
serta memperkaya kosakata yang
dimiliki. Pendapat tersebut diperkuat
oleh Mariam dan Rahayu (2024) yang
menyatakan bahwa guru perlu
mengombinasikan berbagai strateqgi,
media, dan pendekatan pembelajaran
agar stimulasi bahasa yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan masing-
masing anak. Oleh karena itu,
keberhasilan penanganan speech
delay di lingkungan PAUD sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat.
Beberapa penelitian sebelumnya
telah mengkaji berbagai upaya dalam
menangani anak yang mengalami
speech  delay. Ramli (2020)
melaporkan bahwa metode bercerita
mampu meningkatkan kemampuan
berbicara anak melalui pemberian
stimulasi bahasa secara berulang.
Penelitian Hartati et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa kegiatan

bercerita  memberikan  kontribusi
terhadap perkembangan bahasa anak
usia dini. Selain itu, Ashari (2024)
menemukan bahwa penggunaan buku
cerita bergambar mampu
meningkatkan  keterlibatan  anak

dalam proses komunikasi selama
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pembelajaran. Di sisi lain, Nursarofah
et al. (2022) lebih menekankan
strategi

penanganan gangguan

perkembangan bahasa melalui
komunikasi interpersonal, sedangkan
Tunliu dan Amseke (2024) mengkaiji
pentingnya intervensi dini terhadap
anak yang mengalami speech delay.
Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus
pada efektivitas satu metode atau satu
bentuk intervensi tertentu sehingga
belum banyak mengungkap
bagaimana guru mengintegrasikan
berbagai strategi pembelajaran dalam
praktik sehari-hari di kelas untuk
menangani anak yang mengalami
speech delay.

Berdasarkan kondisi tersebut,
masih terdapat ruang penelitian untuk
mengkaji implementasi strategi guru
secara lebih komprehensif dalam
menangani anak yang mengalami
speech delay di lingkungan taman
kanak-kanak. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis penerapan
strategi guru yang memadukan
pendekatan kasih sayang (kayang),
penggunaan buku cerita bergambar
sebagai media stimulasi bahasa, serta
penerapan model pembelajaran
sentra dalam proses pembelajaran.

Ketiga strategi tersebut dianalisis

sebagai satu  kesatuan yang
diterapkan secara berkelanjutan untuk
membantu anak meningkatkan
kemampuan berbicara, memperluas
interaksi sosial, serta membangun
rasa percaya diri selama mengikuti
kegiatan  pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan satu metode
pembelajaran, tetapi memberikan
gambaran mengenai implementasi
strategi guru secara utuh dalam
menangani anak yang mengalami
speech delay.

Hasil observasi awal yang
dilakukan di TK Pembina 01 Linggo
Sari Baganti menunjukkan bahwa
terdapat tiga anak yang mengalami
speech delay. Anak-anak tersebut
menunjukkan karakteristik berupa
kesulitan mengucapkan kata secara
jelas, memiliki kosakata yang
terbatas, kurang mampu merespons
pembicaraan, serta belum memahami
instruksi sederhana sesuai dengan
tahap perkembangannya. Kondisi
tersebut mendorong guru untuk
menerapkan berbagai bentuk
stimulasi bahasa agar anak
memperoleh kesempatan
berkomunikasi secara lebih aktif
selama proses pembelajaran.

Fenomena ini menunjukkan
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pentingnya mengkaji strategi guru
yang diterapkan dalam menangani
anak speech delay sehingga dapat
menjadi referensi bagi pendidik PAUD
dalam memberikan layanan
pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan perkembangan
anak.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis penerapan strategi guru
dalam menangani anak yang
mengalami speech delay di TK
Pembina 01 Linggo Sari Baganti,
Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil
penelitian diharapkan dapat

memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan praktik pembelajaran
di PAUD,

memberikan stimulasi bahasa kepada

khususnya dalam

anak yang mengalami keterlambatan
berbicara, sekaligus menjadi referensi
bagi guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang efektif sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan
anak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus untuk memperoleh
pemahaman secara mendalam

mengenai penerapan strategi guru

dalam menangani anak yang
mengalami speech delay  di
lingkungan pendidikan anak usia dini.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggambarkan fenomena
secara utuh berdasarkan kondisi yang
terjadi di lapangan tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel
penelitian. Menurut Sugiyono (2019),
kualitatif

memahami fenomena yang dialami

penelitian bertujuan
subjek penelitian secara holistik
melalui deskripsi dalam bentuk kata-
kata pada konteks yang alamiah.
Pendekatan studi kasus digunakan
karena penelitian berfokus pada satu
kasus tertentu, yaitu implementasi
strategi guru dalam menangani anak
speech delay di TK Pembina 01
Linggo Sari Baganti. Gunawan (2021)
menjelaskan bahwa studi kasus
memungkinkan peneliti memperoleh
informasi yang lebih mendalam
mengenai suatu peristiwa, individu,
maupun kelompok dalam konteks
kehidupan nyata.

Penelitian dilaksanakan di TK
Pembina 01 Linggo Sari Baganti,
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera
Barat. Pemilihan lokasi dilakukan
secara purposive karena berdasarkan
hasil observasi awal ditemukan tiga
anak yang mengalami speech delay
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sehingga sekolah tersebut dinilai
sesuai dengan tujuan penelitian.
Subjek penelitian terdiri atas tiga anak
yang mengalami speech delay serta
guru kelas yang secara langsung
memberikan  pendampingan  dan
stimulasi bahasa kepada anak selama
proses pembelajaran. Penentuan
subjek dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih
informan yang dianggap paling
mengetahui fenomena yang diteliti
sehingga mampu memberikan
informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.

Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran
mengenai  kondisi anak yang
mengalami  speech delay serta
implementasi strategi guru selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur  kepada guru guna
memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai bentuk strategi,
alasan pemilihan strategi, serta
kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran. Sementara itu,
dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa foto kegiatan
catatan

pembelajaran, lapangan,

serta dokumen yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian  sehingga
dapat memperkuat hasil observasi
dan wawancara. Subjek penelitian
terdiri atas tiga anak yang mengalami
speech delay di antara nya 1 anak
laki-laki dan 2 anak perempuan.
Sedangkan informan penelitian terdiri
atas dua guru kelas yang
mendampingi dan menerapkan
strategi penanganan speech delay
selama proses pembelajaran, dengan
pemilihan subjek dan informan
menggunakan  teknik  purposive
sampling.

Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti,

sedangkan instrumen pendukung

meliputi pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan
dokumentasi yang disusun
berdasarkan fokus penelitian.

Pedoman observasi digunakan untuk
mengamati karakteristik anak yang
mengalami speech delay serta bentuk
penerapan strategi guru selama
proses pembelajaran. Pedoman

wawancara memuat pertanyaan

mengenai  strategi pembelajaran,
media yang digunakan, model
pembelajaran, serta wupaya guru
dalam memberikan stimulasi bahasa

kepada anak. Dokumentasi digunakan
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untuk melengkapi dan memverifikasi
data yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi.
Keabsahan data dilakukan
melalui teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru dan
hasil observasi di  lapangan,
sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap fenomena
yang sama. Teknik tersebut bertujuan
kredibilitas data

sehingga hasil penelitian dapat

meningkatkan

menggambarkan kondisi yang
sebenarnya (Sugiyono, 2019).
Analisis data dilakukan secara
interaktif menggunakan model Miles
dan Huberman (2009) yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi data
dilakukan dengan memilih,
menyederhanakan, dan
mengelompokkan data sesuai fokus
penelitian. Selanjutnya, data yang
telah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif agar hubungan antar-

temuan lebih mudah dipahami. Tahap

terakhir adalah penarikan kesimpulan
melalui proses interpretasi terhadap
seluruh data yang diperoleh sehingga
menghasilkan gambaran mengenai
penerapan strategi guru dalam
menangani anak yang mengalami
speech delay di TK Pembina 01
Linggo Sari Baganti.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai penerapan
strategi guru dalam menangani anak
yang mengalami speech delay di TK
Pembina 01 Linggo Sari Baganti.
Berdasarkan hasil analisis data,
ditemukan tiga  strategi  yang
diterapkan guru dalam menangani
anak speech delay, yaitu penggunaan
metode kasih sayang sebagai metode
pembelajaran, pemanfaatan buku
cerita bergambar sebagai media
pembelajaran, dan penerapan model
pembelajaran sentra. Hasil penelitian

bisa dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1 Hasil Penerapan Strategi Guru
dalam Menangani Anak Speech Delay

Strateg Hasil Hasil Hasil
i Observa Wawan Penerap
si cara an

Metode Guru Guru Anak

kasih memberi menjela menjadi

sayang kan skan lebih
perhatia  bahwa nyaman
n, metode  berada di
pendam kasih sekolah,

pingan, sayang  mulai
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Strateg Hasil Hasil Hasil Strateg Hasil Hasil Hasil
i Observa Wawan Penerap i Observa Wawan Penerap
Si cara an Si cara an
komunik merupa  berani b a dan
asi yang kan berintera pertanya melalui kemamp
lembut, strategi  ksi an guru, kombina uan
memban utama dengan sedangk = si berbicara
gun rasa yang guru, an AZA stimulasi bertamba
aman, diterapk  mengikuti menunju  visual h.
dan an kegiatan kkan dan
kedekat setiap pembelaj antusias  verbal
an hari aran, me dan yang
emosion  karena serta mulai sesuai
al mampu  mampu menamb  dengan
kepada memba  mengung ah karakteri
anak ngun kapkan kosakata stik anak
FMR, rasa keinginan melalui usia dini
AAM, aman, dan gambar  (WR.4;
dan kedekat perasaan dalam WR.5;
AZA. an nya buku. DA 4,
Guru emosion secara DA.5).
menyam al, dan bertahap. Model Guru Guru Anak
but anak keberani pembel menerap menjela mulai
setiap an anak ajaran kan skan menunjuk
pagi, untuk sentra model bahwa kan
menena  berkom pembela kendala perkemb
ngkan unikasi jaran utama angan
anak (WR.1; sentra, model kemamp
yang WR.2; namun sentra uan
menangi  WR.3; mengala adalah berbicara
s, serta DA.; mi keterbat dan
memberi DA.2). kesulitan asan berintera
kan memberi pendam  ksi
kesemp kan pingan selama
atan pendam individu pembelaj
kepada pingan al. aran,
anak intensif Upaya meskipun
untuk kepada  yang masih
menyam anak dilakuka memerlu
paikan speech n kan
perasaa delay meliputi  stimulasi,
nnya. karena memba  motivasi,
Buku Guru Guru Anak perhatia  ngun dan
cerita menggu menyata lebih aktif n harus rasa pendamp
bergam nakan kan mengikuti dibagi nyaman, ingan
bar buku bahwa pembelaj kepada memberi secara
cerita buku aran, seluruh kan konsisten
bergamb cerita perhatian anak. contoh dari guru.
ar saat bergam  meningka bahasa
kegiatan bar t, yang
bercerita menarik kemamp benar,
FMR perhatia uan memberi
menjadi n anak memaha kan
lebih serta mi isi motivasi
fokus, memba  cerita , dan
AAM ntu berkemb memanf
mulai meningk ang, aatkan
aktif atkan serta buku
menjawa _ kosakat  kosakata cerita
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Strateg Hasil Hasil Hasil
i Observa Wawan Penerap
si cara an
bergam
bar
sebagai
media
penduku
ng
(WR.6;
WR.7;
WR.8;
DA.6;
DA.7).

Berdasarkan Tabel 1, guru
menerapkan tiga strategi dalam
menangani anak yang mengalami
speech delay, yaitu metode kasih
sayang, penggunaan buku cerita
bergambar, dan model pembelajaran
sentra. Metode kasih sayang menjadi
strategi yang paling dominan karena
diterapkan setiap hari  melalui
perhatian, komunikasi yang lembut,
dan pemberian rasa aman kepada
anak. Pendekatan tersebut membantu
anak merasa nyaman sehingga lebih
berani berinteraksi dengan guru
selama proses pembelajaran. Hasil
observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa strategi ini
memberikan perubahan positif
terhadap keberanian anak dalam
mengungkapkan  keinginan  dan
perasaannya.

Penggunaan buku cerita
bergambar menjadi media

pembelajaran yang  mendukung

stimulasi  perkembangan bahasa
anak. Media ini mampu menarik
perhatian anak melalui ilustrasi yang
menarik sehingga anak lebih fokus
mengikuti kegiatan bercerita. Selain
itu, kegiatan bercerita dengan buku
bergambar membantu anak
memahami isi cerita  sekaligus
memperkaya kosakata baru melalui
stimulasi visual dan verbal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak
menjadi  lebih  aktif merespons
pertanyaan guru dan lebih percaya diri
untuk berbicara selama pembelajaran.

Model pembelajaran sentra tetap
diterapkan dalam kegiatan belajar di
TK Pembina 01 Linggo Sari Baganti
meskipun terdapat kendala dalam
pelaksanaannya. Kendala utama yang
dihadapi guru adalah keterbatasan
waktu dan perhatian untuk
memberikan pendampingan secara
individual kepada anak yang
mengalami speech delay. Untuk
mengatasi kondisi tersebut, guru
membangun rasa nyaman,
memberikan contoh bahasa yang
benar, memotivasi anak, serta
memanfaatkan buku cerita bergambar
sebagai media pendukung
pembelajaran. Upaya tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan

komunikasi anak berkembang secara
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bertahap, meskipun masih

memerlukan stimulasi dan
pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak yang mengalami speech
delay di TK Pembina 01 Linggo Sari
Baganti memiliki hambatan pada
kemampuan bahasa ekspresif, seperti
kesulitan mengungkapkan keinginan,
menyusun kalimat sederhana, dan
merespons pertanyaan guru. Anak
lebih sering menggunakan gerakan
atau menunjuk benda daripada
berkomunikasi secara verbal. Namun,
kemampuan memahami instruksi
sederhana relatif lebih baik, terutama
ketika guru menggunakan contoh dan
media visual. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan
reseptif berkembang lebih  baik
dibandingkan kemampuan ekspresif,
sebagaimana
Desiarna dkk. (2023). Perbedaan

perkembangan bahasa setiap anak

dijelaskan oleh

juga dipengaruhi oleh karakteristik
individu sehingga stimulasi perlu
disesuaikan  dengan  kebutuhan
masing-masing (Nurhasannah dkk.,
2024). Selain itu, perkembangan
berbicara berlangsung bertahap dan
dipengaruhi oleh stimulasi bahasa

yang diberikan secara konsisten

(Wibowo & Pratikno, 2025; Lestari,
2024).

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi anak
juga dipengaruhi oleh  kondisi
emosional dan situasi belajar. Anak
lebih mudah berbicara ketika merasa
nyaman, khususnya saat bermain
atau mengikuti kegiatan yang diminati,
sedangkan pada situasi baru
cenderung pasif. Temuan ini
mendukung pendapat Istiglal (2021)
bahwa anak dengan speech delay
memerlukan lingkungan yang aman
agar lebih berani berkomunikasi.
Kualitas interaksi  sosial juga
berpengaruh terhadap perkembangan
bahasa (Sari, Sundari, & Mashudi,
2024). Dalam perspektif Vygotsky,
perkembangan bahasa terjadi melalui
interaksi sosial dan proses
scaffolding, yaitu pemberian bantuan
secara bertahap hingga anak mampu
menggunakan bahasa secara mandiri
(Etnawati, 2021). Oleh karena itu,
lingkungan belajar yang memberikan
stimulasi secara konsisten (Angraeni,
Irawan, & Maulana, 2024) serta
identifikasi karakteristik anak sejak
awal (Mulia, Mulyadi, & Elan, 2024)
menjadi dasar penting dalam
menentukan strategi pembelajaran.

Temuan ini juga didukung oleh
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Nurhafizah (2019) yang menyatakan
bahwa komunikasi efektif guru
merupakan faktor penting dalam
mengembangkan kemampuan
berbahasa anak usia dini. Guru yang
mampu membangun komunikasi yang
hangat, memberikan respons positif,
dan menciptakan interaksi yang
bermakna akan membantu anak lebih
percaya diri dalam menyampaikan
pendapat serta meningkatkan
keterampilan komunikasinya.
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa guru tidak hanya menerapkan
satu strategi, tetapi mengombinasikan
metode, media, dan model
pembelajaran yang saling melengkapi
sesuai kebutuhan anak. Strateqgi
tersebut bertujuan tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbicara,
tetapi juga membangun rasa percaya
diri, menciptakan suasana belajar
yang nyaman, dan mendorong
interaksi sosial. Temuan ini sejalan
dengan Mariam dan Rahayu (2024),
Nursarofah, Putri, dan Oktaviani
(2022), Tunliu dan Amseke (2024),
serta Lestari (2024) yang
menegaskan bahwa stimulasi bahasa
yang disesuaikan dengan karakteristik
anak dan dilakukan secara
berkelanjutan memberikan hasil yang

lebih optimal.

Salah satu strategi utama yang
diterapkan adalah metode kasih
sayang sebagai pendekatan awal
sebelum memberikan stimulasi
bahasa. Guru membangun kedekatan
emosional melalui sikap ramah,
komunikasi yang lembut, perhatian,
dan kesempatan bagi anak untuk
beradaptasi tanpa tekanan.
Pendekatan tersebut membuat anak
lebih percaya diri untuk berbicara.
Temuan ini sejalan dengan Istiglal
(2021) dan Desiarna dkk. (2023) yang
menegaskan pentingnya dukungan
emosional dalam perkembangan
bahasa anak. Guru juga memberikan
scaffolding melalui contoh pelafalan,
kosakata,

pengulangan motivasi,

serta kesempatan berkomunikasi
melalui percakapan sederhana dan
tanya jawab. Strategi tersebut sesuai
dengan pendapat Mariam dan Rahayu
(2024),
Oktaviani (2022), serta Lestari (2024)

dan Tunliu dan Amseke (2024) yang

Nursarofah, Putri, dan

menyatakan bahwa stimulasi bahasa
secara konsisten mampu
meningkatkan kemampuan
komunikasi anak.

Media buku cerita bergambar
juga menjadi strategi penting dalam
penelitian ini. Gambar yang menarik

membuat anak lebih fokus,
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sedangkan  kegiatan = mengamati
gambar, menyebutkan objek,
menjawab pertanyaan, dan

mengulang kosakata memberikan
kesempatan kepada anak untuk
mendengar, memahami, serta
menggunakan bahasa dalam suasana
yang menyenangkan. Dengan
demikian, buku cerita bergambar tidak
hanya berfungsi sebagai media
penyampaian materi, tetapi juga
sebagai sarana stimulasi bahasa
melalui interaksi antara guru dan
anak. Temuan ini sejalan dengan
Ashari (2024), Hoerudin (2023), dan
Hartati dkk. (2021).

Selain memperkaya kosakata,
buku cerita bergambar mendorong
anak untuk lebih aktif berkomunikasi
melalui kegiatan tanya jawab dan
diskusi sederhana. Guru
menggunakan setiap gambar sebagai
pemantik percakapan sehingga anak
memperoleh kesempatan
menggunakan kemampuan
berbahasanya secara bertahap.
Temuan ini sejalan dengan Setiawati,
Putra, dan Zukhairina (2023) serta
Asmaiyah, Mustaji, dan Khotimah
(2023). Hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Aulia dan
Normaliza (2024), Tohamba dan

Ukbayana (2024), serta Supriatna

dkk. (2022), namun memperlihatkan
bahwa buku cerita bergambar
dimanfaatkan tidak hanya sebagai
media bercerita, melainkan sebagai
media  membangun  komunikasi
secara bertahap bagi anak yang
mengalami  speech delay. Hasil
penelitian ini juga memperkuat
temuan Ummayah dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis
teknologi imersif mampu
meningkatkan keterampilan
komunikasi anak usia dini secara
signifikan. Meskipun penelitian ini
menggunakan media buku cerita
memiliKi

bergambar, keduanya

kesamaan, yaitu memanfaatkan
media yang menarik dan interaktif
untuk mendorong anak berkomunikasi
melalui stimulasi visual, aktivitas tanya
jawab, dan interaksi dengan guru.
Model pembelajaran sentra turut
mendukung perkembangan bahasa
anak karena seluruh anak mengikuti
kegiatan bersama tanpa dipisahkan
dari teman sebayanya. Melalui
aktivitas di berbagai sentra, anak
memperoleh pengalaman berbahasa
secara alami melalui dialog, kerja
sama, bermain peran, dan
menceritakan hasil karya. Temuan ini

mendukung teori Vygotsky mengenai
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pentingnya interaksi sosial dalam
perkembangan bahasa (Etnawati,
2021) dan sejalan dengan Wijaya dan
Nuraini (2024).

Meskipun demikian, guru masih
menghadapi  keterbatasan dalam
memberikan pendampingan individual
karena harus membagi perhatian
kepada seluruh anak. Kondisi tersebut
diatasi melalui kolaborasi antara guru
kelas dan guru sentra sehingga
kebutuhan anak tetap dapat
difasilitasi. Temuan ini sejalan dengan
Fardiansah (2026) dan Nandasary
dan Akbari (2026). Selain itu, interaksi
dengan teman

sebaya selama

kegiatan sentra memberikan
kesempatan kepada anak untuk
mendengar, meniru, dan
menggunakan bahasa dalam
berbagai situasi (Zahrianis, Saragih, &
Andini, 2024; Aisyi, Maya, &
Syahbani, 2026).

Dibandingkan penelitian Putra
(2022), penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran sentra
tidak hanya berfungsi mengorganisasi
kegiatan belajar, tetapi juga menjadi
sarana stimulasi bahasa yang
berlangsung secara berkelanjutan
melalui aktivitas bermain. Temuan ini
juga mendukung Una dkk. (2023)

bahwa layanan pendidikan inklusif

memberikan kesempatan yang sama
bagi seluruh anak untuk berkembang
bersama teman sebayanya. Selain itu,
hasil penelitian ini sejalan dengan
Nurhafizah  dkk. (2026) yang
menjelaskan bahwa penggunaan
media pembelajaran, termasuk
teknologi  virtual reality, dapat
mendukung perkembangan
kemampuan komunikasi anak apabila
didukung oleh kompetensi guru dalam
memanfaatkan media secara tepat.
Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan  bahwa  kombinasi
metode kasih sayang, penggunaan
buku cerita bergambar, dan model
pembelajaran sentra saling
melengkapi dalam mendukung
perkembangan kemampuan berbicara
anak yang mengalami speech delay
melalui lingkungan belajar yang aman,
interaktif, ~dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan setiap

anak.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
TK Pembina 01 Linggo Sari Baganti,
anak yang mengalami speech delay
menunjukkan hambatan pada
kemampuan bahasa ekspresif, seperti
kesulitan mengungkapkan keinginan,

menyusun kalimat sederhana, dan
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merespons pertanyaan guru,
meskipun kemampuan memahami
instruksi sederhana relatif lebih baik.
Untuk mengatasi kondisi tersebut,
guru menerapkan strategi yang
mengintegrasikan  metode  kasih
sayang, penggunaan buku cerita
bergambar, dan model pembelajaran
sentra sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak. Metode kasih
sayang membantu  membangun
kedekatan emosional, rasa aman, dan
kepercayaan  diri anak  untuk
berkomunikasi, sedangkan  buku
cerita bergambar dimanfaatkan untuk
melatih

memperkaya  kosakata,

kemampuan berbicara, serta
mendorong interaksi melalui kegiatan
bercerita dan tanya jawab. Sementara
itu, model pembelajaran sentra
memberikan kesempatan kepada
anak untuk berinteraksi secara alami
dengan guru dan teman sebaya
melalui berbagai aktivitas bermain dan
belajar, meskipun pelaksanaannya
masih  menghadapi  keterbatasan
pendampingan individual. Secara
keseluruhan, kombinasi ketiga strategi
tersebut saling melengkapi dalam
memberikan stimulasi bahasa secara
bertahap, menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan inklusif, serta

mendukung perkembangan

kemampuan berbicara dan

keberanian berkomunikasi anak yang
mengalami speech delay.
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